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	Pada usaha depot air minum atau air isi ulang masih banyak kita temui cara manual dalam melakukan suatu pekerjaan contohnya proses penglihatan isi didalam tangki air, dalam proses ini banyak dijumpai para pekerja depot air minum masih menggunakan tangga untuk membantu melihat isi dalam tangki tersebut apalagi tangki yang memiliki ukuran besar hal ini tidak efektif ketika suatu usaha depot air minum ingin mengembangkan usaha tersebut. Salah satu cara yang inovatif yang dapat dilakukan adalah untuk memonitoring batas pengisian air didalam tangki air adalah dengan membuat sistem berbasis teknologi yang dapat mendeteksi atau mengukur volume air yang ada didalam tangki air. Sistem ini nantinya akan dirancang menggunakan arduino uno sebagai unit prosesnya, sensor ultrasonik untuk mengukur volume air, bluetooth sebagai komunikasi datanya, buzzer sebagai output informasinya serta smartphone untuk memonitoring volume air. Sistem ini juga akan memberikan notifikasi pemberitahuan kepada pemilik usaha depot air minum melalui media android. Pengimplementasian sistem ini diharapkan dapat memonitoring batas pengisian air didalam tangki, sehingga dapat mempermudah suatu pekerjaan didalam usaha depot air minum.
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1.	PENDAHULUAN 
Tangki merupakan wadah penyimpanan yang sering digunakan di berbagai industri seperti petrokimia, pengilangan, perminyakan maupun penyimpanan air bagi masyarakat. Tangki penyimpanan tidak hanya menjadi tempat penyimpanan untuk produk dan bahan baku tetapi juga menjaga kelancaran dan ketersediaan kebutuhan pada manusia contohnya adalah air.[1]Corresponding Author :
Nama	:Sepdo Pasaribu
Kantor	:STMIK Triguna Dharma Program Studi :SistemInformasi
E-Mail	:sepdopasaribu123@gmail.com

Air merupakan senyawa yang penting bagi semua bentuk kehidupan yang diketahui sampai saat ini di Bumi. Pentingnya air bagi kesehatan manusia dapat dilihat dari jumlah air dalam organ, seperti 80% dari darah adalah air.[2] Dalam usaha air isi ulang atau depot air minum sering kita melihat depot air minum masih melakukan cara manual dalam melihat isi tangki air dan masih menggunakan sebuah tangga untuk membantu melihat isi tangki air yang cukup besar tersebut. Proses ini sangat tidak efektif bagi usaha depot air minum yang memiliki karyawan atau para pekerja dan dalam hal mengembangkan usaha apalagi di era perkembangan zaman yang serba digital dan otomatis. Untuk itu diperlukan suatu alat yang bisa memberikan informasi atau komunikasi melalui android kepada pekerja depot air minum tanpa harus melihat secara langsung isi dari tangki air tersebut.
Berdasarkan kenyataa tersebut maka saya ingin merancang suatu alat yang bisa mengukur volume tangki air yang dituangkan dalam skripsi dengan judul “Rancang Bangun Alat Untuk Mengukur Volume Tangki Air Pada Depot Air Minum Menggunakan Teknik Simplex Berbasis Android”.

2.	METODE PENELITIAN 
Penelitian dan pengembangan ini ini merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat dipertanggung jawabkan. Produk tersebut dapat berupa perangkat keras ataupun perangkat lunak.
Salah satu metode yang dilakukan guna membuktikan data-data yang diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya untuk mendapatkan data perbandingan yang lebih akurat dan terpercaya seperti pengujian terhadap sensor ultrasonik.
Model dalam penelitian pengembangan ini adalah model prosedural, yaitu model yang bersifat deskriptif dan menggariskan pada langkah-langkah pengembangan.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam metode pengambilan data oleh peneliti untuk dapat menganalisa hasil penelitian yang dilakukan pada langkah penelitian selanjutnya. Pada penelitian sistem pengisian ulang galon air minum dan penghitungan otomatis ini menggunakan instrumen sebagai berikut :
1. Observasi
Kegiatan observasi ini dilakukan di Depot dengan melakukan pengamatan langsung. Kegiatan ini mengumpulkan beberapa hasil dari penelitian, tujuan dilakukannya kegiatan ini agar dapat memantau langsung bagaimana prosedur pengisian galon air minum isi ulang.
2. Pengamatan
Pada metode ini dilakukan dengan pengamatan langsung pada sistem yang bekerja, mencatat hasil yang diteliti dan menarik kesimpulan untuk perbaikan sistem jika adanya kesalahan.

3. Pengujian
Salah satu metode yang dilakukan guna membuktikan data-data yang diperoleh dari metode sebelumnya untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan terpercaya.

Kerangka Kerja


Gambar 1. Kerangka Kerja
Berdasarkan gambar di atas maka dapat diuraikan langkah-langkah kerja penelitian sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi Masalah
Mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini memiliki kendala pada proses pengiriman data dari sistem kendali yang mengakibatkan penerima tidak dapat menerima informasi dari pengirim. Untuk mengatasi masalah ini, maka perlu diidentifikasi terlebih dahulu apa penyebab yang mengakibatkan proses pengiriman data tidak sampai ke penerima sebagai data untuk memperbaiki masalah yang ada.
2. Menganalisa Masalah
Untuk menganalisa masalah bagaimana mencari kelemahan pada sistem yang akan dirancang. Untuk mengatasi masalah pada sistem yang akan dirancang harus melakukan analisa masalah yang ada pada sistem dan akan memperbaiki
sistem yang akan dirancang seperti masalah apa yang telah terjadi.
3. Menentukan tujuan
Untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam mengatasi masalah pada sistem yang dirancang. Pada saat proses pengiriman data dilakukan sesuai dengan kondisi yang ada di tambak tersebut, sehingga tidak ada lagi masalah pada sistem yang dirancang.
4. Mempelajari Literatur
Mempelajari literatur dengan mencari referensi sebanyak mungkin yang digunakan sebagai penelitian ini. Literatur yang dipakai adalah artikel, jurnal-jurnal tentang teknik Simplex, Datasheet NodeMcu, dan buku-buku robotik.
5.  Menganalisa Data
      Setelah data didapatkan kemudian dilakukan analisa dimulai dari mempelajari cara kerja sistem dalam       mengukur volume air, dan menganalisa kemampuan teknik dalam melakukan informasi.
6.  Implementasi Teknik Simplex
Metode yang digunakan adalah teknik simplex dimana dalam hal ini proses yang dilakukan adalah z  m..menerapkan teknik simplex sebagai penghubung antara sistem kendali dan sistem monitoring.
 7. Design Sistem
Design sistem monitoring pada aplikasi desktop menggunakan software Blynk  dan google sketchup untuk zzzdesign  sistem yang akan dibangun termasuk pada hardware.				
8.  Pengujian Sistem Hardware	
zzzPengujian sistem hardware menggunakan Arduino IDE dan terfokus pada sensor ultrasonik sebagai zzzpendeteksi level air yaitu dengan menambah volume atau ketinggian air sebagai perubahan level air pada zzztambak yang akan dideteksi oleh sensor ultrasonik yang nantinya akan mengaktifkan buzzer dan pompa zzzDC lalu mengirimkan informasi kepada pemilik tambak.					
9.  Analisa hasil 	
zzzHasil yang diperoleh dari pengujian sensor ultrasonik yang telah dilakukan sebelumnya kemudian zzzdianalisa kembali agar hasil yang ingin dituju lebih akurat dan sesuai dengan yang diharapkan. zzzKeakuratan dalam mengukur level air pada tambak merupakan target utama sistem.
10.Pengambilan Keputusan	
zzzSetelah keseluruhan hasil pengujian dan analisa diperoleh tahap akhir adalah pengambilan keputusan akan zzzkelayakan sistem yang dirancang, apakah sistem tersebut bisa dijalankan sebagaimana fungsi yang zzzdiharapkan, sehingga dapat diimplementasikan ke dalam dunia industri robotika ataupun pertambakan. zzzJika tidak, maka sistem harus dikaji ulang melalui proses awal dalam kerangka kerja ini.
2.1	Penerapan Teknik Simplex
Pada penerapan teknik simplex dengan mengunakan komunikasi serial yang searah pada sistem monitoring tambak ikan dimulai dengan proses input  pengiriman data dengan penerima yang dituju yang akan di proses ke output
Android
Bluetooth HC05
Sensor Ultrasonik

Arduino Uno



Gambar 2. Penerapan Teknik Simplex
Pada gambar di atas proses pengiriman data sensor yang telah terdeteksi untuk kemudian di proses oleh arduino uno sebagai sistem kendali utama untuk menghasilkan output. Pada sistem ini android menampilkan hasil dari data yang dikirim oleh sensor dan menghasilkan output berupa tampilan nilai satuan volume air.

2.2	Tahapan Proses Sistem
	Untuk lebih jelas dengan keseluruhan sistem terkait tahapan-tahapan kerja sistem dapat dilihat pada block diagram berikut:


Gambar 3. Tahapan Sistem
Berdasarkan gambar 3. di atas, maka diperoleh beberapa langkah utama dalam menjalankan  sistem yakni:
1. Inisialisasi Sistem
Yakni proses awal sistem sebagai syarat agar sistem dapat dijalankan, adapun yang termasuk dalam inisialisasi sistem adalah menghubungkan power suplay, menentukan set point jika dibutuhkan hingga melakukan koneksi awal antar komponen-komponen utama.
2. Koneksi Smartphone dan Sistem Menggunakan Bluetooth HC05
Di tahap ini sistem akan terkoneksi ke smartphone dimana nilai yang akan di baca oleh sensor akan olah dan dikirim ke android melalui bluetooth hc05.
3. Proses Pendeteksian Volume Air
Proses ini dilakukan saat sensor ultrasonik mendeteksi jarak permukaan air kemudian mengubah nilainya menjadi nilai volume air yang akan di olah di sistem kemudian dikirim ke smartphone.

Tabel 1. Penghitungan Nilai Sensor Ultrasonik
	JARAK (CM)
	VOLUME

			1
	10

	2
	9

	3
	8

	4
	7

	5
	6

	6
	5

	7
	4

	8
	3

	9
	2

	10
	1


	Ket : Rumus : Jarak * 10 / jarak-jarak + 1
	       : Jarak (cm)
	       :Volume 	

Jika jarak sensor Ultrasonik bernilai 1 cm dari permukaan air naka nilai volume 10 liter. Proses ini di kalibrasi oleh sistem dengan menggunakan rumus: (jarak * 10 / jarak-jarak + 1).
4. Tampilkan Nilai Volume Air Pada Smartphone
Pada tahap ini merupakan tahap hasil dari pengolahan sistem yang dilakukan, dimana sistem mengirimkan data yang sudah di olah kemudian mengirimkan data ke smartphone.

3.	ANALISA DAN HASIL 
PEMODELAN SISTEM DAN PERANCANGAN
3.1 Flowchart
	Yaitu diagram alir program dimana dapat digambarkan berupa aliran flowchart berikut ini yaitu mulai dari start, sistem akan menginisialisasi hardware dan melanjutkan dengan pembacaan langkah-langkah dari proses program. Bagan alir program terdiri dari dua macam, yaitu bagan alir logika program dan bagan alir komputer terinci. Bagan alir logika program digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap langkah didalam program komputer secara logika
	Diagram alir (flowchart) dibawah merupakan diagram yang menggambarkan aliran sistem yang dijalankan sehingga pada saat sistem melakukan proses menampilkan nilai volume air pada smartphone. Diagram ini dimulai dengan inisialisasi sistem kemudian yang dilanjutkan dengan menghubungkan sumber daya sistem ke aliran arus untuk mengaktifkan sistem.
	Flowchart sistem terdiri dari data yang mengalir melalui sistem dan proses yang mentransformasikan data itu. Data dan proses dalam flowchart sistem dapat digambarkan secara online (dihubungkan langsung dengan komputer) atau offline (tidak dihubungkan langsung dengan komputer, misalnya mesin tik, cash register atau kalkulator).
	Flowchart berfungsi  untuk menggambarkan, menyederhanakan suatu rangkaian proses atau prosedur sehingga dapat mudah untuk dipahami dan mudah di lihat berdasarkan urutan langkah dari suatu proses. 



Gambar 4. Flowchart Sistem
Setelah mendapatkan gambaran pada sistem yang sesungguhnya, maka didapatkan gambaran untuk membuat perancangan alat. Sebelum melakukan perancangan sistem dan membantu perancangan pada alat maka dibuatlah diagram yang akan menjelaskan aliran input dan output proses.


Gambar 5. Blok Diagram Sstem
Blok diagram merupakan gambaran aliran fungsi atau proses dari input hingga output serta konfigurasi komponen dalam sistem. Dalam hal ini terdapat komponen input, procces, output. Input sistem adalah bagian yang menerima masukan untuk diolah. Dalam hal ini adalah besaran tertentu, misalnya hasil bacaan sensor. Sedangkan bagian proses adalah bagian yang mengolah data input menjadi output. Dan output adalah hasil dari sistem yang juga merupakan besaran tertentu.			
1. Blok Input
Pada blok input yaitu Sensor Ultrasonik digunakan sebagai pendeteksi ketinggian lever air pada tambak ikan dan Bluetooth HC-05 sebagai komunikasi data.
2. Blok Proses
Pada blok proses yaitu Arduino Uno sebagai mikrokontroler yang akan memproses input dari sensor ultrsonik dan bluetooth yang akan menghasilkan output Smartphone,Buzzer.
3. Blok Output
Pada blok output yaitu Smartphone,Buzzer. Ini merupakan hasil dari sistem yang dimana tampilan smartphone yaitu volume air dan juga notifikasi buzzer

3.2 Hasil Pengujian Rangkaian Sensor dan Sistem Pengukur Volume Tangki Air Berbasis Android
Pengujian rangkaian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja seluruh komponen pada sistem yang berfungsi sebagai input dan output. Kemudian mikrokontroler arduino akan memproses data yang masuk dari inputan sehingga dilakukan pengukuran ketinggian air didalam tangki menggunakan android.
Proses ini hanya mengukur tangki air ketika lebih dari batas pengisian maka output dari sistem ini akan bekerja dan hasil pengukurannya akan di tampilkan pada android.


[image: ][image: ]
Gambar 6. Pengujian Sensor Dengan Aplikasi Bluetooth Elecronik
Pada gambar tampilan diatas terdapat sebuah tampilan noifikasi dan nilai volume air dan juga indikator, dimana ini merupakan output dari sistem yang sudah di ubah.
3.3 Kelebihan dan Kelemahan Sistem.
	Dalam setiap pembuatan dan perancangan sistem pasti akan menemukan kelebihan dan kelemahan sistem. Dengan kelebihan dan kelemahan sistem alat tersebut, maka dapat dilakukan pembaharuan dengan memanfaatkan hasil data dari kelebihan dan kelemahan sistem yang telah dirancang tersebut. Adapun beberapa kelebihan dan kelemahan pada sistem yang telah dirancang ini adalah sebagai berikut :

1. Kelebihan Sistem
a.   Sistem ini dapat mengukur volume tangki air dan memberikan nilai satuan dari volume air tersebut.

b. Perancangan yang sederhana sehingga dapat di terapkan atau di implementasikan  langsung.
 
c. Sistem langsung memberikan informasi berupa notifikasi pada android apabila batas air telah habis dari yang sudah di tentukan.

2. Kelemahan Sistem
a.  Sistem pengukur volume tangki air membutuhkan energi listrik sehingga dalam keadaan mati listrik sistem tidak dapat digunakan. Untuk itu dibutuhkan catu daya cadangan.

b. Sistem yang dibuat masih menggunakan aplikasi android dari pihak ketiga.	   


4.	KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari rangkaian dan sistem secara keseluruhan pada Sistem Pengukur Volume Pada Tanki Air Berbasis Android adalah sebagai berikut : 
1. Untuk merancang sistem pengukur volume air pada tangki air menggunakan android.
2. Sistem pengukur volume air pada tangki air berbasis android ini menggunakan sensor ultrasonik sebagai sensor input dan Bluetooth HC-05 untuk mengkoneksi sistem dengan android.
3. Sistem dapat mengukur volume air pada tangki air dan menampilkan hasilnya pada tampilan smartphone.
SARAN :

1. Dianjurkan untuk menggunakan modul bluetooth bluetooth yang lebih baik dari modul yang sudah digunakan pada sistem ini, karena modul yang digunakan masih memiliki banyak kelemahan
2. Dalam merangkai komponen harus diperhatikan dan dilakukan dengan benar dan tepat agar sistem pengukur volume air pada tangki air berbasis android ini dapat berjalan dengan baik.
3. Diharapkan penggunaan sensor yang lebih baik dari sensor ultrasonik untuk mengukur volume air pada tangki air.
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